BAB |1

LETAK TULISAN GAYA KALIGRAFI PADA MASJID

A. Tulisan Gaya Kaligrafi

Di dalam masjid juga di dukung banyak elemen maupun komponen
penting yang lainnya sehingga dapat dikatakan sebagai masjid, seperti
pada dinding tengah masjid di beri mihrab,"* disebut juga “Magsurah”,
yaitu suatu ruang berbentuk setengah lingkaran yang berfungsi sebagai
tempat imam dalam memimpin acara sholat jamaah, dan ruang mihrab ini
berada disebelah bagian depan ruang masjid dan berfungsi pula sebagai
penunjuk arah kiblat yakni arah Ka’bah yaitu Mekah, dan kubah, tempat
wudhu, dan menara atau minaret tempat untuk memanggil umat untuk
bersembahyang atau adzan juga menjadi bagian dari komponen sholat,
dalam proses tauhid dilambangkan di puncak menara yang menjulang ke
atas dari seluruh bangunan dalam bentuk bunga yang berkembang, dengan
lima kelopaknya, bunga yang berkembang itu melambangkan pikiran,
bahwa seseorang yang tiba ke tingkat Tauhid, yaitu kepada keadaan
penyerahan penuh kepada Tuhan, dari dalam bunga yang berkembang
itulah pada waktunya diucapkan adzan menghimbau umat melakukan

shalatnya menghadap Tuhannya.'? Dalam masjid tradisional asli misalnya

1 Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangannya (Bandung: Angkasa,
1993), 24.
12 Sultan Takdir Alisjahbana, Masjid Baru Dalam Kebudayaan Modern (Jakarta: Ul Press, 1988),

7.
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di Jawa, tidak selalu ada minaret, tetapi fungsinya digantikan dengan

bedug.

Begitu juga dalam bentuk hiasan Masjid, biasanya bentuk dekorasi
maupun ornamen bervariasi, berkembang sejalan dengan budaya suatu
masyarakat di tempat tertentu pada jaman tertentu pula, dekorasi
merupakan bagian dari seni seperti pula arsitektur, terkait langsung pada
jaman dan kebudayaan masyarakat, dan hiasan masjid cenderung tidak

berupa lukisan maupun relief dan patung dari makhluk hidup. **

Dalam kesenian Islam seni kaligrafi merupakan seni yang
dihasilkan dari segenap proses pikiran manusia dan hasil dari proses
kebudayaan yang berjalan begitu lamanya, seni kaligrafi sudah banyak
berkembang di berbagai dunia Islam, terlebih lagi di segala penjuru dunia,
dalam kesenian Islam yang satu ini, kaligrafi tidak dapat dipisahkan
dengan berbagai kesenian Islam yang lainnya, misalnya dalam bangunan
masjid yang begitu kental dengan berbagai corak Arsitektur dengan hiasan
berbagai macam gaya tulisan kaligrafi. Lebih dari itu, kaligrafi pada
umumnya dan tulisan kalimat atau kata dikutip dari al- Qur’an dan Hadist
keindahan bukan dari bentuknya saja, namun juga dari makna dan isinya.
Oleh karena itu sejak Masjid pada zaman kejayaan Islam hingga sekarang,
hampir semua menghias bagian- bagiannya bahkan diutamakan pada

tempat yang mudah terlihat dengan kaligrafi. Kaligrafi sering menyatu

B Yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid dan Monumen Sejarah Muslim (Yogyakarta: UGM
PRESS, 2000), 13.
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dengan hiasan geometris juga dengan elemen struktural. Kolom, balok,

kubah, dan lain- lain.

Pada masjid- masjid agung hiasan tempelan disamping
menggunakan hiasan tersebut, juga menggunakan hiasan motif hias zaman
Hindu juga motif- motif baru yang berpola geometris, pengaruh seni hias
Majapahit tampak jelas pada penggunaan motif daun- daunan dan bunga
yang disusun sedemikian rupa agar sesuai dengan bidang pahatan yang
berbentuk lingkaran, kebiasaan menghias bidang lingkaran sering terdapat
pada kaki candi. Hiasan semacam ini sering disebut hiasan Medalion yang
tampil kembali pada masjid.!* Tidak pula ornamen yang menghiasi
beberapa masjid, begitu juga dalam hal warna pada hiasan dekorasi, di
berbagai masjid di belahan dunia memiliki ciri khas masing- masing yang
menujukkan warna corak khasnya, misalnya dari Eropa, dari Timur

Tengah, dan dari daratan Cina.

Tanda pengaruh kesenian Cina juga tampak pada nilai grafis yang
sangat menonjol pada hiasan bidang tiang dan balok pada masjid atau
istana, nilai grafis yang hidup dan dinamis dapat dihubungkan dengan nilai
grafis dalam seni lukis Cina. Demikian juga kesukaan akan warna yang
menyolok seperti warna lak merah dan emas yang sering kita jumpai pada
hiasan bangunan klenteng Cina, warna- warna ini pun tampak pada hiasan

Interior bangunan pada zaman Islam- kuno di Indonesia. beberapa bentuk

“Wiyoso Yudoseputro, Pengantar Seni Rupa Islam Di Indonesia (Bandung: Penerbit
ANGKASA, 1986), 35.
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gapura dari masjid lama dan istana sedikit banyak juga mengingatkan
kepada bentuk gapura dari bangunan Cina meskipun sudah bercampur

dengan bentuk gapura yang berasal dari arsitektur Barat.™

Begitu juga masjid, sebagai tempat sholat maupun untuk tempat
pendidikan dan pengajaran sehubungan dengan eksistensi kebudayaan
Islam dan kegiatan yang lainnya, masjid harus memiliki hiasan maupun
tempat yang begitu nyaman agar para jamaah maupun pengunjung
melakukan ibadah dengan tenang dan juga menikmati keindahan dalam
kesenian Islam,*® karena menurut konsep Islam agama dan kebudayaan
berbeda tapi berhubungan, karena agama adalah produk tuhan sedangkan
kebudayaan adalah produk manusia. Di dalam masjid juga penempatan
motif ornamentasi maupun gaya kaligrafi banyak yang disesuaikan dengan
kepantasan dan beberapa kaidah, ada yang penempatannya dalam bentuk
Horizontal yang meliputi Mihrab, Menara, Kubah, dan Vertikal, dan juga

desain Interior.

Kaligrafi yang terdapat di masjid Al- Akbar dan Masjid Syaichuna
Kholil menempatkan gaya tulisan kaligrafi di berbagai media, diantaranya,

Mihrab, Kubah, Interior, Relung Mihrab, dan lain Sebagainya.

15 -
Ibid, 40.
16 Zein M Wiryoprawiyo, Perkembangan Masjid di Jawa Timur (Surabaya: PT Bina limu, 1986),

156.
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B. Tulisan Gaya Kaligrafi pada Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya

1. Mihrab

a. Relung Imam

1). Salinan Diplomatik

2). Salinan Biasa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3). Alih Tulisan

Laisa al-birra an tuwalliz wujiz hakum gibala al-
mashrigi wa al-maghribi walakinna al-birra man amana
billahi wa al-yaumi al-akhiri wa al-malaikati wa al-kitabi
wa al-nabiyyima wa ata al-mala ‘ala hubbihi dhawi al-
qurba wa al-yatama wa al-masakii wabna al-sabzli wa
al-sa’ilina wafr al-rigabi wa agama al-salata wa ata al-
zakata wa al-mafiina bi‘ahdihim id ‘Ghadi wa al-sabirina
fi al-basa’i wa al-darrai wakina al-basa ul@’ika al-

ladhina sadaqé wa ula’ika humu al- muttagan.
4). Terjemah

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke
arah Timur dan ke Barat, tetapi kebajikan itu ialah orang
yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat- malaikat,
kitab- Kkitab, dan nabi- nabi dan memberikan harta yang

dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang- orang
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miskin, orang- orang yang dalam perjalanan (Musafir),
peminta- peminta, dan memerdekakan hamba sahaya, yang
melaksanakan sholat dan menunaikan zakat, orang- orang
yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar
dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan,
mereka itulah orang- orang yang benar, dan mereka itulah
orang- orang yang bertaqwa.*’

b. Dalam Relung Imam

1). Salinan Diplomatik

%\’5&(\’&:@

N AL w SEE
- g‘. i) :_f —A» ET\‘\

2). Salinan Biasa

) Justaas W) Ay

Y Tafsir/ Al- Qur’an Dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama; Jakarta, 2006,
hal, 33.
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3). Alih Tulisan
La ilaha illallahu mukammad rasalu allahi

4). Terjemah

Artinya: “Tiada Tuhan Selain Allah, Muhammad
adalah Utusan Allah”.

c. Dalam Relung Imam

1). Salinan Diplomatik

2). Salinan Biasa
(s A 5 gllal) o815 SXEU U ) A i & )
3). Alih Tulisan

innani anna allaha lailaha illa ana fa ‘budnz wa

agimi al- salata lidhikrz
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4). Terjemah

Artinya:” Sesungguhnya aku, maka sembahlah aku

dan laksanakan Shalat untuk mengingat aku”.

2. Dinding

a. Dinding Interior Pertama

1). Salinan Diplomatik

2). Salinan Biasa
Gl g A () sbiall 3 yaealily) piiaial) 3ial Gl
3). Alih Tulisan

Ya éyyuhd al- ladhina amanii ista ‘mi br al- sabri wa al-

salatu innallaha ma ‘a al- sabirina.
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4). Terjemah

Artinya: Wahai orang- orang Yyang beriman,
jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,

sesungguhnya Allah beserta orang- orang yang sabar.

b. Dinding Interior kedua

1). Salinan Diplomatik

2). Salinan Biasa
Gflndl) o B A @an ) & laahy B33 5 3313 LgaSlialing
3). Alih Tulisan

Ba‘da ‘islahiha wad‘ahu khaufan wafama’an ‘inna

rapmata allahi gorzbun minal mujsinina.
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4). Terjemah

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepadanya
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat

kebaikan.®

Pada dinding di dalam masjid atau interior, hiasan dekorasi dan
kaligrafinya antara sebelah Utara dan Selatan ayatnya sama, dengan
komposisi pembuatannya dari semen, sehingga menunjukkan akan
keindahan dan keserasian di dalamnya, begitu pula hiasan yang ada di
eksterior masjid, di dinding eksterior masjid Al- Akbar Surabaya terdapat
gaya kaligrafi yang sangat unik, ini berada di hiasan luar dinding masjid
agung yang masih berada di dalam Sahn untuk menghiasi jam dinding
yang besar yang terdapat di sahn, dan ada pula tulisan yang
melambangkan Masjid Nasional Al- Akbar dengan ukiran yang sangat
besar yang terdapat di depan, Kaligrafi yang terdapat di hiasan jam

dinding tersebut ialah di ambil dari surat Al- Asr yang berbunyi:

'8 1bid, 212.

19 sahn adalah ruang terbuka yang berada dalam halaman dalam bangunan masjid, Disebut juga
“Sahn al zjama”, karena ditempat ini terdapat air untuk mengambil air sholat (wudhu). Lihat buku
Karangan Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangnnya, (Bandung:
Penerbit ANGKASA,1993), 24.
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3. Eksterior

a. Dinding Eksterior

1). Salinan Diplomatik

2). Salinan Biasa
A L i 555 el 151 5 ) sl 0N ik (1 i) &) iadly
aial) (e UY5a ) (3 sl sial 53
3). Alih Tulisan
Wa al-‘asri inna al- insana lafi khusri illa al-
ladhina 4mania wa‘amili al- salihdti watawa saubi al
haqgi watawa saubr al- sabri sadaga allahu maulana

‘aliyyul ‘azim.
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4). Terjemah

Demi masa, sungguh manusia dalam kerugian,
kecuali orang- orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan
saling menasehati untuk kesabaran, kebenaran milik

Allah yang maha luhur dan maha agung.

4. Kubah

a. Salinan diplomatik

b. Salinan biasa

e DI SR 5 a1 13 ) (818 B ) ) (hadd) ) ey

c. Alih tulisan

Bismillahi al- rahmani al- rahmmi inna fr khalgi al

samawati wa al- ardi  wa akhtilafi al laili.........

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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d. Terjemah
Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan
maha penyayang, sesungguhnya yang menciptakan langit-

langit dan bumi.......

Salah satu keunggulan corak Masjid Al- Akbar Surabaya, yang
hampir memiliki kesamaan dengan corak masjid lainnya di Indonesia,
ialah menonjolnya corak ukiran dan kaligrafi yang menghiasi berbagai
elemen di masjid Al- Akbar Surabaya, hanya saja, mungkin yang agak
berbeda adalah dari segi jumlah, karena memang dalam pembangunan
Masjid Al- Akbar Surabaya, banyak sekali dimunculkan ornamen ukir dan
kaligrafi sebagai pelengkap utama struktur masjid. Secara umum, kondisi
ini_ hampir sama dengan bentuk ornamen interior masjid zaman dahulu,
dimana bentuk ukiran dan kaligrafi banyak sekali menjadi penghias
masjid- masjid besar di tanah air, beberapa bagian yang umunya dihiasi
dengan ukiran dan kaligrafi adalah pintu, hiasan dinding, di atas yang
sering diukir dengan kaligrafi, podium, dan beberapa elemen yang

seringkali menghiasi masjid- masjid tempo dulu.

Di masjid Al- Akbar Surabaya sendiri, ada beragam bentuk ukiran
dan kaligrafi yang dengan mudah bisa dapat disaksikan, begitu hendak
memasuki masjid saja, pengunjung telah disambut oleh 45 pintu ukir dari
kayu jati. Diserambi ada pula bedug besar yang memiliki ciri khas karena
diukir khusus, begitu pula dengan kentongan yang juga diletakkan di

serambi depan masjid. Begitu memasuki masjid, pengunjung akan
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disuguhi oleh ornamen ukir dan kaligrafi yang sangat dominan menguasai
dinding- dinding masjid, di mihrab, di relung masjid, kubah, di dinding-
dinding utama, ukiran- ukiran yang bernuansa khas Indonesia menghiasi
dengan cantik dan anggun, di ornamen atas, yang penuh dengan kaligrafi
al- Qur’an sepanjang 180 meter dengan lebar 1 meter, semua elemen ukir
dan kaligrafi al- Qur’an itu menambah keagungan dan keteduhan Masjid

Al- Akbar Surabaya.?

Kaligrafi yang terdapat di Masjid tersebut merupakan hasil dari
rangkaian proyek pembangunan yang bersamaan dengan pembangunan
masjid Al- Akbar Surabaya, dan desain kaligrafinya di desain oleh ustad
Faiz dari Bangil Pasuruan dan kemudian dikerjakan oleh tim pengerajin

kaligrafi pimpinan Ustad Faiz dari Bangil Pasuruan.?*

2% Buku JEJAK LANGKAH Mengkontruksi Rumah Tuhan Masjid Al- Akbar Surabaya.
2! Data tersebut penulis dapatkan dari hasil wawancara pada tanggal 4 Juni dengan bapak Safrul
(51) selaku salah satu pengurus yang menangani bidang pembangunan.
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C. Tulisan Gaya Kaligrafi Pada Masjid Syaichuna Kholil Bangkalan
1. Mihrab

a. Dinding Mihrab

1). Salinan Diplomatik

2). Salinan Biasa

3). Alih tulisan

Wa ‘abdu rabbaka hatta yatiyaka al- yagin

4) Terjemah

Dan sembahlah Tuhanmu, sampai keyakinan datang

kepadamu.
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a. Dalam relung imam

1). Salinan diplomatik

2). Salinan Biasa
A aly Al Ml ) 38 0B sl Al ) sy
addiad) 1) (53a 280 138 A1 2% a1
3). Alih tulisan
Bismillahi al- rahmani al- rasimi qul huwallahu
ahad allahu al- samad lam yalid walam yalad walam
yakun lahu kufuwan ahad sadaga allahu al- ‘azmm
4). Terjemah
Dengan nama Allah yang maha pengasih dan maha
penyayang, katakanlah di Allah maha satu, Allah tempat

tumpuan hajat, tidak melahirkan dan dilahirkan, tidak

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ada satu pun yang menyerupainya, kebenaran milik

Allah yang maha agung.*

1. Dinding

a. Salinan diplomatik

b.  Salinan biasa

eee O 301 el At G Gl

C. Alih tulisan

Yasin wa al- qurani al sakim innaka lamina al- mursalm....
d. Terjemah

Allah SWT yang maha mengetahui artinya,

demi Al- Qur’an yang penuh mengandung hikmah,

*? Departemen Agama, Tafsir Al- Qur’an dan Terjemahannya, 913.
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sungguh engkau ( Nabi Muhammad) adalah pesuruh

Allah.

2. Dinding Eksterior

a. Salinan diplomatik

mﬁ &ﬁ@ﬁ@ﬁw ek

Jdloagyd 5615

b. Salinan biasa

Gal G 358 Gl £ AT ) g aSAN AN ga5 GalY) A L cigand) b L

ooooo

c. Alih tulisan

Lillani ma fr al- samawati wama fi al- ardi wahuwa al-
‘azizul al Aakim huwa alladhi akhraja alladhina kafar# min ahli

al kitabu.......
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d. Terjemah

Hanya bagi Allah segala yang ada dilangit dan yang ada di
bumi dia lemah lembut lagi bijaksan dia yang mengeluarkan orang-

orang kafir dari ahli kitab,

3. Kubah

a. Salinan diplomatik

b. Salinan biasa
M0 3K G ATy M Al al dalall G 381G s O
c. Alih bahasa

Qul huwallahu ahad allahu al- samad lam yalid walam

yilad walam yakun lahu kufuwan ahad
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d. Terjemah

Katakanlah Allah maha satu, Allah tempat tumpuan hajat, tidak

melahirkan dan dilahirkan, tidak ada satu pun yang menyerupainya.

Masjid Syaichuna Kholil ini sangat kaya akan gaya kaligrafinya,
disetiap sudutnya banyak mengandung gaya kaligrafi yang begitu indah
dari berbagai gaya macam kaligrafi, pembangunan masjid ini dilakukan
pada tahun 2006 dan selesai pada tahun 2009, dengan di Arsiteki oleh
orang Surabaya yaitu bapak Kuswandoyo, atas perintah dari bupati
Bangakalan pada waktu itu, dan adapun untuk pengerjaan kaligrafinya di
kerjakan oleh tim pimpinan dari bapak H. Mashuri yang berasal dari

Burneh Bangkalan, dengan komposisi menggunakan kayu mdf.*

Sesuai dengan kebanyakan masjid yang ada di Indonesia maupun
masjid yang ada di negara- negara Islam lainnya, penempatan gaya
kaligrafi di masjid berdasarkan kepantasan dari gaya kaligrafi itu sendiri
dan disesuiakan dengan ruang yang kosong, seperti Mihrab, Kubah,
Interior Masjid, Menara Masjid, dan mudah di lihat oleh orang supaya
dapat menikmati kesenian Islam yang begitu kaya, maka dari itu kaligrafi
di masjid ini sangat mendominasi di setiap bagian- bagian maupun di

sudut- sudut masjid.

2* Data tersebut penulis dapatkan dari hasil wawancara pada tangga 29 Mei 2015dengan bapak
Muhar selaku salah satu pengurus dan ketua bimbingan pembangunan.



